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ABSTRAK 

Hasnul Mardiah, 2025. “Persepsi Pemustaka terhadap Kompetensi Pustakawan 

dalam Pemenuhan Kebutuhan Informasi di Perpustakaan 

Institut Tekonologi Padang”. Skripsi. Program Studi 

Perpustakaan dan Ilmu Informasi, Departemen Ilmu Informasi 

dan Perpustakaan, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas 

Negeri Padang. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan persepsi pemustaka terhadap 

kompetensi pustakawan di Perpustakaan Institut Teknologi Padang berdasarkan 

empat indikator: pengetahuan, pemahaman, kemahiran, sikap, nilai, minat, dan 

motivasi.  

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif 

dengan metode deskriptif, peneltian ini melibatkan 311 responden yaitu 73 

responden mahasiswa angkatan 2019, 78 responden mahasiswa angkatan 2020, 80 

responden mahasiswa angkatan 2021, dan 80 responden mahasiswa angkatan 

2022 yang dipilih melalui proportionate stratified random sampling dari populasi 

1430 pemustaka. Variabel pada penelitian ini yaitu kompetensi pustakawan.  

Berdasarkan analisis data yang dilakukan menunjukkan bahwa terdapat 

persepsi pemustaka terhadap kompetensi pustakawan dengan tujuh indikator 

dengan rata-rata 2,57 pada kategori baik/tinggi. (1) indikator pengetahuan 

menunjukkan bahwa skor rata-rata adalah 2,73, menunjukkan baik; (2) indikator 

pengetahuan menunjukkan bahwa skor rata-rata adalah 2,58, menunjukkan baik; 

(3) indikator pengetahuan menunjukkan bahwa skor rata-rata adalah 2,56, 

menunjukkan baik; (4) indikator pengetahuan menunjukkan bahwa skor rata-rata 

adalah 2,64,  menunjukkan baik; (5) indikator pengetahuan menunjukkan bahwa 

skor rata-rata adalah 2,68, menunjukkan baik; (6) indikator pengetahuan 

menunjukkan bahwa skor rata-rata adalah 2,59, menunjukkan baik; dan (7) 

indikator pengetahuan menunjukkan bahwa skor rata-rata adalah 2,23 

menunjukkan rendah. Persepsi pemustaka terhadapat kompetensi pustakawan 

berdasarkan strata mahasiswa menunjukkan yaitu: persepsi pemustaka angkatan 

2019 berada pada rentang kepercayaan 51,62 – 58,22 yang merupakan paling 

rendah, persepsi pemustaka angkatan 2020 berada pada rentang kepercayaan 

55,83 – 59,83, persepsi pemustaka angkatan 2021 berada pada rentang 

kepercayaan 76,9 – 81,5,dan persepsi pemustaka angkatan 2022 berada pada 

rentang kepercayaan 74,95 – 79,45 merupakan yang paling tinggi.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Perpustakaan merupakan suatu lembaga yang sangat penting dan 

dibutuhkan masyarakat, khususnya di kalangan pelajar dan mahasiswa untuk 

mencari berbagai referensi sebagai penunjang aktivitas dalam pendidikan 

menyelesaikan tugas. Perpustakaan berperan memberikan fasilitas akses terhadap 

sumber elektronik bagi pemustaka yang tidak memiliki akses itu secara fisik 

termasuk reproduksinya, membimbing pengguna mencari dan memiliki sumber 

informasi yang sesuai dengan kebutuhannya. Perpustakaan dilihat tidak kumpulan 

buku saja, tetapi sebagai sumber informasi sesuai kebutuhan. 

 Kebutuhan informasi merupakan suatu informasi yang harus dipenuhi 

individu maupun kelompok sesuai dengan kebutuhannya, biasanya kebutuhan bisa 

tergantung dari faktor pendidikan maupun pekerjaan atau profesi. Menurut Basuki 

(2004:393) kebutuhan informasi adalah informasi yang diinginkan seseorang 

untuk pekerjaan, penelitian, kepuasan rohaniah, pendidikan, dan lain-lain. 

Perpustakaan menawarkan layanan kepada semua pengunjung untuk memperoleh 

informasi tentang sumber informasi. Sebagai pusat informasi, perpustakaan harus 

memberikan layanan yang berkualitas dan bermanfaat sehingga menarik perhatian 

semua pengguna perpustakaan tentang penggunaan perpustakaan untuk informasi 

yang dibutuhkan (Wicaksono & S, 2019). 

 Menurut Undang-Undang No. 43 tahun 2007 Bab 1 Pasal 3 yaitu 

perpustakaan berfungsi sebagai wahana pendidikan, penelitian, pelestarian, 
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informasi, dan rekreasi untuk meningkatkan kecerdasan dan keberdayaan bangsa. 

Pada saat sekarang ini informasi adalah kebutuhan bagi seseorang. Informasi ialah 

kebutuhan dasar yang diinginkan orang karena merupakan hal terpenting didunia 

saat ini. Memenuhi kewajiban informasi ini sangatlah penting (Wahyuningsih, 

2019). 

 Perpustakaan perguruan tinggi sering disebut sebagai jantung universitas, 

karena tanpa perpustakaan tersebut maka proses pelaksanaan pembelajaran 

menjadi kurang optimal. Perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan pada 

perguruan tinggi yang memenuhi Standar Nasional Perpustakaan. Dengan 

memperhatikan Standar Nasional Pendidikan dan memiliki koleksi, baik jumlah 

judul maupun jumlah eksemplarnya yang mencukupi untuk mendukung 

pelaksanaan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat (Iskandar, 

2020:9). Perpustakaan perguruan tinggi sering disebut dengan research library 

atau perpustakaan penelitian karena fungsi utamanya untuk sarana meneliti, dan 

meneliti merupakan salah satu kegiatan utama perguruan tinggi. 

 Tujuan perpustakaan perguruan tinggi adalah memenuhi keperluan 

informasi masyarakat perguruan tinggi. Lazimnya staf pengajar dan mahasiswa, 

menyediakan bahan pustaka rujukan (referens) pada semua tingkat akademis, 

menyediakan ruangan belajar untuk pemakai perpustakaan, menyediakan jasa 

peminjaman dan menyediakan jasa. Dengan demikian harapan perpustakaan 

Institut Tekonologi Padang terlaksanakan dengan baik tujuan tersebut dengan 

kontribusi dari pustakawan. 
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 Dilihat dari keadaan yang ada di pepustakaan Institut Tekonologi Padang 

tidak sesuai dengan harapan. Pustakawan kurang memiliki pengetahuan terhadap 

koleksi yang tersedia, kurang peduli akan hal yang dibutuhkan pemustaka dalam 

bentuk informasi. Berdasarkan pandangan dari beberapa pemustaka, pustakawan 

tidak berkompeten dalam melaksanakan tugasnya sebagai pustakawan. Hal ini 

sangat mempengaruhi performa pustakawan dan dapat mengurangi minat 

pemustaka untuk mengunjungi perpustakaan dikarenakan tidak terpenuhinya 

kebutuhan informasi dari pemustaka.  

 Pustakawan selalu diharapkan membantu pemustaka dengan baik, ketika 

pemustaka ada berkunjung di Perpustakaan. Hal ini terlihat pada saat pemustaka 

meminta bantuan kepada pustakawan pada saat mencari bahan pustaka  yang 

diperlukan. Pemustaka merasa senang jika dibantu oleh pustakawan jika 

mengalami kendala di Perpustakaan. Keberhasilan suatu perpustakaan perguruan 

tinggi diakibatkan oleh pustakawan, perpustakaan menjadi penyedia informasi 

bagi mahasiswa yang memerlukan tenaga pustakawan. Perpustakaan dikunjungi 

oleh pemustaka jika memiliki tujuan tertentu, yaitu contohnya mencari koleksi 

yang dibutuhkan. Pustakawan mampu melayani pemustakanya dengan cara 

membantu mendapatkan bahan pustaka yang diminta oleh pemustaka agar 

menarik minat pemustaka untuk berkunjung kembali. 

 Berdasarkan tempat penelitian yang akan di lakukan yaitu di Perpustakaan 

Institut Teknologi Padang yang merupakan salah satu perpustakaan perguruan 

tinggi swasta di Padang. Dari hasil wawancara menjelaskan bahwa perpustakaan 

ini memiliki 1 orang pustakawan sebagai kepala perpustakaan di Institut 
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Teknologi Padang dan 1 (satu) orang tenaga kerja perpustakaan. Rata-rata 

pengunjung perpustakaan perharinya ada 15 (lima belas) orang dalam 2 (dua) 

tahun terakhir pada masa pandemi, dan untuk setelah pandemi mencapai 30 (tiga 

puluh) orang lebih perharinya, serta jadwal kunjungannya mulai dari hari Senin 

sampai Jumat.  

 Setiap perpustakaan memiliki pemustaka dan pustakawan yang menjadi 

salah satu bagian proses kegiatan di Perpustakaan. Pemustaka merupakan 

pengunjung perpustakaan yang merupakan pengguna bahan pustaka yang 

bertujuan memenuhi kebutuhan informasinya. Pemakai atau pemustaka pada 

perguruan tinggi adalah masyarakat perguruan tinggi, yaitu bisa dari kalangan 

mahasiswa, dosen, karyawan, maupun masyarakat sivitas akademik tergantung 

kebijakan perpustakaan perguruan tinggi tersebut. Untuk menjadikan 

perpustakaan yang berkualitas, maka harus ada bahan pustaka yang lengkap dan 

sesuai dengan kebutuhan pemustakanya serta dibutuhkan pustakawan yang 

terampil dalam melaksanakan tugasnya dan pelayanan yang baik.  

 Setiap orang memiliki kebutuhan yang berupa informasi dari berbagai 

aspek kehidupan, yang mana kebutuhan informasi tersebut sesuai masing-masing 

orang. Apakah hal tersebut dibutuhkan dikarenakan hal tertentu, seperti 

disebabkan oleh beberapa faktor baik dari pendidikan, pekerjaan atau profesi dan 

kebutuhan yang disesuaikan usia dari pemustaka, dsb. Kebutuhan informasi 

adalah informasi yang diinginkan seseorang untuk pekerjaan, penelitian, kepuasan 

rohaniah, pendidikan dan lain- lain (Basuki, 2004:393). Hal ini sama seperti yang 

dikemukakan oleh Atherton (1977) bahwa kebutuhan informasi seseoramg 
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tergantung pada pekerjaan, apa tujuan digunakannya informasi, usia, kecakapan, 

kedudukan professionaldan karakteristik lainnya. 

 Di Perpustakaan Institut Teknologi Padang, pemustakanya sebagian besar 

merupakan mahasiswa. Mahasiswa yang merupakan pemustaka akan dilayani oleh 

pustakawan. Pustakawan merupakan seorang tenaga kerja bidang perpustakaan 

yang telah memiliki pendidikan ilmu perpustakaan, baik melalui pelatihan, kursus, 

seminar, maupun dengan kegiatan sekolah formal (Suwarno, 2020:33). Peran 

pustakawan sebagai tenaga profesional sebagaimana diatur dalam Keputusan 

MENPAN No.132/KEP/M.PAN/12/2002 dan peran utama pustakawan adalah 

sebagai pengorganisasi bahan pustaka bagi pemenuhan kebutuhan pemakai dan 

sebagai pembimbing tentang cara-cara bagaimana menggunakan bahan pustaka 

untuk kepentingan pemakai sehingga dapat dimanfaatkan secara optimal. 

 Menurut Undang-Undang RI No. 43 tahun 2007 tentang perpustakaan 

bahwa pustakawan adalah seseorang yang memiliki kompetensi yang diperoleh 

melalui pendidikan dan/atau pelatihan kepustakawanan serta mempunyai tugas 

dan bertanggug jawab untuk melaksanakan pengelolaan dan pelayanan 

perpustakaan (Iskandar, 2020:17). Pemustaka di Institut Teknologi Padang 

memerlukan atau membutuhkan informasi dalam bentuk berbagai koleksi. Mulai 

dari buku dan jurnal untuk memenuhi tugas kuliah, pembuatan laporan, ataupun 

tugas akhir. Hal demikian membutuhkan kompetensi pustakawan untuk 

membantu pemustaka mendapatkan informasi di Perpustakaan bersangkutan. 

Salah satunya pustakawan harus memiliki pengetahuan terhadap koleksi yang 
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tersedia, mahir, memiliki sikap yang baik sesuai ketentuan dalam melayani 

pemustaka, dsb. 

 Pustakawan harus memiliki kompetensi, kompetensi yang dimaksud 

adalah kualitas dari pustakawannya. Apakah sudah memiliki keahlian sebagai 

tenaga ahli dalam bidang perpustakaan sesuai pendidikan yang ditelah di tempuh 

sebelum menjadi seorang pustakawan. Kompetensi yang dimaksud adalah 

kompetensi profesional dan kompetensi personal. Kompetensi profesional 

mencakup aspek pengetahuan, keahlian, dan sikap kerja, sedangkan kompetensi 

personal mencakup aspek kepribadian dan interaksi social (Iskandar, 2020:17). 

 Kompetensi harus tetap ditingkatkan. Dengan demikian agar kualitas 

pustakawan dalam melayani, dan menyediakan informasi yang dibutuhkan serta 

menjawab berbagai pertanyaan dari pemustakanya lebih baik lagi. Hal ini 

bertujuan agar perpustakaan semakin maju dalam bagian pelayanan dan 

membantu pemenuhan infomasi yang dibutuhkan pemustaka. 

 Berdasarkan pengamatan awal, Perpustakaan Institut Teknologi Padang saat 

ini memiliki koleksi 14.000 eksemplar, serta 9000 judul. Koleksi yang dimiliki 

Perpustakaan Institut Teknologi Padang merupakan pengadaan yang berasal dari 

dana yayasan dan sumbangan wisudawan serta hibah dari dosen Institut Teknologi 

Padang. Dan informasi ini merupakan keterangan dari wawancara bersama kepala 

perpustakaan Institut Teknologi Padang. 

 Dari pengamatan yang telah dilakukan dan tanggapan dari beberapa 

pemustaka. Pustakawan Perpustakaan Institut Teknologi Padang tidak melayani 

pemustaka dengan baik, bersikap kurang peduli dalam melayani pemustaka, tidak 
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menghiraukan kendala yang dihadapi pemustaka dalam menemukan informasi 

yang dibutuhkan, dan pustakawan tersebut seperti tidak dapat memberikan solusi 

terhadap pertanyaan dari pemustakanya tentang koleksi yang dibutuhkan. 

Beberapa keluhan dari pemustaka mengatakan pustakawan tidak mempedulikan 

pemustaka dalam mencari koleksi yang tidak ditemukan, bersikap acuh, tidak 

selalu berada di tempat, dan tidak ramah. Seharusnya pustakawan berperan 

penting dalam proses kegiatan dalam perpustakaan dan hal ini menunjukkan 

bahwa pustakawan tidak berkompeten dalam melaksanakan tugasnya, hal ini 

disebabkan karena pustakawan tidak berlatar belakang pendidikan ilmu 

perpustakaan.  

 Pustakawan dituntut untuk berpengetahuan dalam membantu pemustaka di 

Perpustakaan. Tingkatan suatu perpustakaan tergantung pada kemampuan dari 

pustakawan untuk lebih inovatif dan itu merupakan tantangan yang harus di 

hadapi oleh pustakawan. Pustakawan memainkan peran penting dalam usaha 

memenuhi kebutuhan informasi pemakainya (Basuki, 1991:131). Untuk itu sangat 

diperlukan penelitian agar yang diharapkan telaksanakan dengan baik dan 

semestinya. Berdasarkan permasalahan yang ditemukan, maka penelitian tentang 

Persepsi Pemustaka terhadap Kompetensi Pustakawan dalam Pemenuhan 

Kebutuhan Informasi di Perpustakaan Institut Teknologi Padang, menarik untuk 

dilakukan.  

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka identifikasi masalah 

dalam penelitian ini adalah (1) kurangnya pemahaman dan kompetensi yang 
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dimiliki pustakawan dalam melayani pemustaka; (2) tidak terpenuhinya solusi dari 

masalah yang dihadapi pemustaka dalam mencari informasi yang dibutuhkan. 

C. Batasan masalah 

  Agar lebih terarah, penelitian ini diberikan pembatasan masalah yaitu 

membahas mengenai persepsi mahasiswa angkatan 2019, 2020, 2021, dan 2022 

terhadap kompetensi pustakawan  di Perpustakaan Institut Teknologi Padang.  

D. Perumusan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah yang telah dijabarkan, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana persepsi pemustaka 

terhadap kompetensi pustakawan di Perpustakaan Institut Tekonologi Padang.  

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan di atas, tujuan 

penelitian ini adalah (1) untuk mendeskripsikan bagaimana kompetensi 

pustakawan di Perpustakaan Institut Teknologi Padang dan (2) menjelaskan 

persepsi pemustaka (rentang kepercayaan mahasiswa) terhadap kompetensi 

pustakawan di Perpustakaan Institut Teknologi Padang sudah terlaksana dengan 

baik atau tidak berdasarkan strata mahasiswa. 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan yang telah disebutkan, penelitian ini memiliki manfaat 

secara teoritis dan praktis yaitu secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan 

dapat menambah wawasan dan pengetahuan dibidang ilmu perpustakaan 

mengenai persepsi pemustaka terhadap kompetensi pustakawan untuk memenuhi 
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kebutuhan informasi. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan 

inspirasi dan motivasi untuk penelitian selanjutnya bagi peneliti selanjutnya. 

Secara praktis, diharapkan bagi Perpustakaan Institut Teknologi Padang 

dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai bahan masukan untuk meningkatkan 

kompetensi pustakawan untuk dapat melayani pemustaka dalam memenuhi 

kebutuhan informasi. 

G. Definisi Operasional/Batasan Istilah 

Definisi operasional menurut Sujarweni (2014:87) adalah variabel 

penelitian dimaksudkan untuk memahami arti dari setiap variabel penelitian 

sebelum dilakukan analisis. Agar tidak terjadi kesalahan dalam mengartikan 

istilah yang digunakan maka akan dijelaskan beberapa istilah atau variabel 

sebagai berikut: 

1. Persepsi  

Dalam bahasa inggris, persepsi adalah perception, yaitu cara pandang 

terhadap sesuatu atau mengutarakan pemahaman hasil olahan daya piker, artinya 

persepsi berkaitan dengan faktor-faktor eksternal yang direspons melalui 

pancaindera, daya ingat, dan daya jiwa (Mursidin, 2014:187). 

2. Pemustaka 

Pemustaka Menurut Suwarno (2020:37) adalah pengguna fasilitas yang 

disediakan perpustakaan baik koleksi maupun buku (bahan pustaka maupun 

fasilitas lainnya).  
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3. Pustakawan 

Menurut Basuki (1993:159) Pustakawan adalah tenaga professional yang 

dalam kehidupan sehari-hari berkecimpung dalam dunia buku dan dituntut untuk 

giat membaca demi kepentingan profesi, ilmu, pengembangan pribadi. 

4. Kompetensi Pustakawan  

Menurut hasil Diskusi Komisi II Rapat koordinasi  pengembangan Jabatan 

Fungsional Pustakawan dengan Pemerintah Provinsi, Kabupaten / Kota seluruh 

Indonesia yang diselenggarakan oleh Perpustakaan Nasional RI, kompetensi 

adalah kemampuan, pengetahuan, keterampilan, sikap,  nilai  perilaku serta 

karakteristik pustakawan yang diperlukan untuk melaksanakan  pekerjaaan  secara  

optimal (Hermawan,  2006:174). 

5. Kebutuhan Informasi 

Kebutuhan informasi adalah informasi yang diinginkan seseorang untuk 

pekerjaan, penelitian, kepuasan rohaniah, pendidikan dan lain- lain (Basuki, 

2004:393). 

6. Informasi 

Menurut sudut pandang dunia kepustakaan dan perpustakaan, Informasi 

adalah suatu reakaman fenomena yang diamati, atau bisa juga berupa putusan-

putusan yang dibuat seseorang (Estabrook, 1977:245; Yusup, 2009:11)  . 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Kompetensi Pustakawan 

Berdasarkan hasil analisis data dari penelitian yang berjudul “Persepsi 

Pemustaka terhadap Kompetensi Pustakawan  di Perpustakaan Institut Teknologi 

Padang” maka dalam penelitian ini dapat disimpulkan beberapa hal, yaitu: 

Kompetensi pustakawan mempunyai 7 komponen yaitu pengetahuan, 

pemahaman, kemahiran, sikap, nilai, minat, dan motivasi. Berdasarkan dari 7 

komponen kompetensi tersebut, telah di teliti berdasarkan persepsi pemustaka 

yang merupakan mahasiswa sebagai responden dari penelitian ini. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa komponen yang memiliki skor tertinggi pada aspek 

pengetahuan, dimana secara keselurahan mendapatkan skor dengan kategori baik 

atau tinggi, sedangkan yang terendah pada aspek motivasi.  

2. Persepsi Pemustaka terhadap Kompetensi Pustakawan  

Di Perpustakaan Institut Teknologi Padang, persepsi pemutaka terhadap 

kompetensi pustakawan berdasarkan tingkat stratanya, ditemukan tingkat 

kepercayaan pemustaka menunjukkan bahwa responden pada angkatan 2021 dan 

2022 lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa angkatan 2019 dan 2020. Hal 

ini disebabkan karena mahasiswa 2019 dan 2020 merupakan mahasiswa tingkat 

akhir yang lebih sering berkunjung menyelesaikan tugas akhir, sedangkan 

mahasiswa 2021 dan 2022 merupakan mahasiswa baru yang berpendapat 

sebagaimana sesuai yang yang diketahui saja, dan beberapa dari mahasiswa 
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tersebut jarang dan bahkan ada yang sama sekali tidak pernah mengunjungi 

perpustakaan Institut Teknologi Padang. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan, ada beberapa saran bisa 

dikemukakan, yaitu: 

1. Pustakawan perlu meningkatkan kompetensi yang dimilikinya, secara 

keseluruhan agar pustakawan  dapat melakukan tanggung jawabnya sebagai 

seorang yang profesional. 

2. Untuk aspek motivasi sebaiknya pihak dari Institut Teknologi Padang supaya 

memberikan motivasi kepada pustakawan agar pustakawan lebih semangat 

lagi menjalankan tugasnya. Hal ini merupakan bentuk apresiasi kepada 

pustakawan.  

3. Persepsi pemustaka sangat berpengaruh dalam menilai untuk mengetahui 

tingkat kepuasan atau kepercayaan pemustaka terhadap pustakawan dalam 

melayani pemustaka. Sebaiknya mahasiswa Institut Teknologi Padang 

diarahkan untuk mengunjungi perpustakaan, hal ini bisa dijadikan sebagai 

bentuk evaluasi dalam pelayanan. 
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